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Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Team Quiz 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 091488 Bah Sampuran. Penelitian ini merupakan 
penelitian pre eksperimental dengan jenis one group pretest posttest design. Populasi dari 
penelitian ini yaitu seluruh siswa SD Negeri 091488 Bah Sampuran tahun ajaran 2022/2023. 
Adapun sampelnya yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri 091488 Bah Sampuran tahun ajaran 
2022/2023 berjumlah 22 orang. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
instrumen tes hasil belajar. Data yang diperoleh selanjutnya dianilisis dengan menggunakan teknik 
analisis statistika, yakni statistika deskriptif. Data analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) 
= 49,54 dengan persentase tingkat pemahaman 18,18% berada dalam kategori rendah dan nilai rata-
rata (posttest) = 80,45 dengan persentase tingkat pemahaman 40,90% berada dalam kategori tinggi. 
Hasil uji hipotesis setelah diperoleh thitung = 11,19 dan ttabel = 2,080 maka diperoleh thitung > ttabel atau 
11,19 > 2,080. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Team 
Quiz memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran sub tema 3 bersyukur atas 
keberagaman kelas IV SD negeri 091488 Bah Sampuran.  
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of using the Team Quiz model 
on the learning outcomes of fourth graders at SD Negeri 091488 Bah Sampuran. This research 
is a pre-experimental research with the type of one group pretest posttest design. The population 
of this research is all students of SD Negeri 091488 Bah Sampuran for the academic year 
2022/2023, while the sample is all fourth grade students of SD Negeri 091488 Bah Sampuran 
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for the academic year 2022/2023 opening 22 people. The research instrument used in this 
research is the learning outcome test instrument, the data obtained is then analyzed using 
statistical analysis techniques, namely descriptive statistics. Descriptive data analysis obtained 
the average value (mean) = 49.54 with the percentage level of understanding 18.18% in the low 
category and the average value (posttest) = 80.45 with the proportion of the level of 
understanding 40.90% being in the category tall. The results of hypothesis testing after obtained 
tcount = 11.19 and ttable = 2,080 then obtained tcount > ttable or 11.19 > 2,080. Based on this 
description, it can be said that the use of the Quiz Team model has an influence on student 
learning outcomes in sub-theme 3 learning for various grade IV public elementary schools 
091488 Bah Sampuran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus 
sebagai ujung tombak berdirinya nilai-nilai atau norma-norma dalam masyarakat. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan akal manusia mengingat fungsi pendidikan 
yaitu memanusiakan manusia. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang Republik 
Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pada Pasal I, 
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menunjukkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”.  

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang memungkinkan para 
pembelajar aktif melibatkan diri dalam keseluruhan baik secara mental maupun secara 
fisik. Guru sebagai seorang pendidik memiliki tugas untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar. Guru harus memiliki model agar proses belajar mengajar dapat berlangsung 
secara optimal, penggunaan model dalam kegiatan belajar mengajar sangat perlu untuk 
mempermudah proses pembelajaran. Tanpa model yang jelas, proses pembelajaran tidak 
akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah  ditetapkan tidak akan berlangsung 
secara efektif dan efisien. Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
tematik adalah model pembelajaran aktif team quiz.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV terdapat kendala saat 
proses pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran yang masih bersifat konvensional 
yang dimana proses belajar mengajar masih menjadikan guru pusat informasi dalam 
pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Sebaiknya pada saat 
pembelajaran guru perlu menggunakan model pembelajaran sehingga guru juga mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi pada  kenyataannya pada saat 
pembelajaran guru belum menerapkan model pembelajaran yang membuat siswa menjadi 
kurang tertarik mengikuti pembelajaran sehingga siswa cenderung bosan dan tidak 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar siswa belum 
maksimal. 

Dapat dilihat dari nilai pembelajaran tematik pada tema 1 Sub Tema 3 Pembelajaran 
5 bersyukur atas keberagaman, persentase tertinggi ulangan harian siswa lebih banyak yang 
tidak tuntas. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 
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disebabkan oleh rendahnya hasil belajar. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan model Team Quiz. Team 
quiz merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang merangsang siswa untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang masing-masing anggota kelompoknya memiliki tanggung jawab yang sama. Team 
quiz ini digunakan untuk menggerakkan diskusi, dan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menentukan, menilai dan memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 
kehidupan dengan cara yang bersahabat dan menarik. 

Menurut Hisyam Zaini (dalam Cintya, 2018:14) Team Quiz merupakan model yang 
dapat meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana yang 
menyenangkan dan tidak mengancam dam membuat bosan. Dengan menggunakan Model 
ini memungkinkan siswa dapat membangkitkan rasa ketertarikan dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Menurut Sumarni (2018:11) Team Quiz merupakan model pembelajaran 
dengan sistem pembagian kelompok belajar dimana materi dibagi menjadi sesuai dengan 
submateri. Setiap tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat dan tim 
lainnya menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Berdasarkan pendapat para ahli 
diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Quiz merupakan suatu model 
untuk menghidupkan suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan agar peserta 
didik dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan.  

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Winkel (Purwanto, 2017:45). Hasil belajar 
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 
Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan 
oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurut Suprijono (Widodo, 2013). Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, nilai-nilai dan keterampilan. Berdasarkan pendapat para ahli 
diatas, dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh dari 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan Pre-Eksperimental Design 
yaitu jenis penelitian yang melibatkan satu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa 
adanya kelompok pembanding dengan tujuan untuk mengetahui gambaran Pengaruh 
Model Pembelajaran Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa. Desain penelitian yang 
digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Agustus yang dilaksanakan pada kelas IV 
SD, yang dilaksanakan di SD Negeri 091488 Bah Sampuran dengan responden sebanyak 
22 siswa. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel pertama (X) adalah  team 
quiz sebagai variabel bebas (independent variable) dan variabel kedua (Y) yaitu hasil 
belajar sebagai variabel terikat(dependent variable). Uji instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
hipotesis (uji t). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Normalitas Data 
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu 
hasil belajar peserta didik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat pertama 
dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan, uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov terhadap hasil belajar peserta didik. 

 
Tabel 1.1 

Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest .111 22 .200* .963 22 .549 
Postest .158 22 .163 .950 22 .322 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Untuk mengetahui data normalitas berdistribusi normal atau tidak, maka dapat 

dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak normal dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05, maka data dikatakan normal. Dari test 
Kolmogorov-Smirnov (nilai sig. = 0,163 > 0,05), maka data tersebut berdistribusi normal. 

  
2. Uji t 

Setelah dilakukan uji normalitas maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 
rumus uji t. Uji hipotesis digunakan untuk menyimpulkan dan membuktikan kebenaran 
dari hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori yang didukung oleh data yang ada 
di lapangan.  

 
Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 1.2 didapat hasil nilai thitung sebesar 

11,19. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,080 pada taraf signifikasi 5% 
maka nilai thitung > ttabel (11,19 > 2,080) maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh model Team Quiz terhadap Hasil Belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 091488 Bah Sampuran Tahun Ajaran 2022/2023. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 091488 Bah 

Sampuran, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui uji instrument tes sehingga 
dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas IV SD Negeri 091488 Bah 
Sampuran. Dapat diketahui bahwa nilai ∑Fx = 1090 sedangkan nilai dari N sendiri adalah 

 
Tabel 1.2 

Uji t 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 
(2-
tai
le
d) 

Mean Std. 
Deviati

on 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Postt
est 

30.909 12.968 2.765 36.659 25.159 11.19 21 .000 
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22. Oleh sebab itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebelum penerapan model team 
quiz yaitu 49,54.  

 

 
Berdasarkan data yang dapat dilihat pada diagram di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan instrumen test 
dikategorikan sangat rendah yaitu 68,18%, rendah 18,18%, sedang 13,64%, tinggi dan 
sangat tinggi tidak ada siswa yang mencapai kategori tersebut. Melihat dari hasil persentase 
yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar sebelum diterapkan model Team Quiz 
tergolong rendah.  

Hasil perhitungan uji hipotesis (uji t) team quiz terhadap hasil belajar diperoleh 
thitung sebesar 11,19 dan ttabel sebesar 2,080. thitung dibandingkan ttabel sehingga diperoleh 
11,19>2.080 dengan taraf signifikansi 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternative (Ha) diterima, sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam peningktan hasil belajar sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.  

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan di kelas setelah diberikan 
perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya diperoleh setelah 
diberikan posttest. Dari data hasil posttest tersebut dapat diketahui bahwa nilai dari ∑𝑓𝑥= 
1770, sedangkan nilai N adalah 22. Maka dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) 80,45. 

 

 
 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
IV SD Negeri 091488 Bah Sampuran, pada tahap posttest dengan menggunakan instrumen 
tes dikategorikan sangat tinggi yaitu 22,73%, tinggi 40,90%, sedang 27,28%, rendah 9,09% 
dan sangat rendah berada pada persentase 0,00%. Melihat dari data persentase yang ada 
dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 091488 Bah 
Sampuran setelah diterapkan model team quiz tergolong tinggi.  
 
  

68%
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Materi Pretest
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Rendah
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9%
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

pengaruh model pembelajaran Team Quiz terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 
091488 Bah Sampuran Tahun Pelajaran 2022/2023, dapat disimpulkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Team Quiz yang dapat dilihat 
dari hasil pengelolaan data uji hipotesis hasil belajar yaitu thitung > ttabel (11,19  > 2.080) 

Model pembelajaran Team Quiz terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SD Negeri 091488 Bah Sampuran pada Pembelajaran Sub Tema 3 Bersyukur Atas 
Keberagaman. Dibuktikan dari kondisi awal sebelum dilakukan perlakuan sampai setelah 
dilakukan perlakuan ada peningkatan hasil belajar siswa. Sebelum dilakukan perlakuan, 
rata-rata skor yaitu 49,55 dan setelah diberikan perlakuan rata-rata skor yaitu 80,45, 
sehingga Model Pembelajaran Team Quiz ini sangat layak digunakan.  
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